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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Julia Fazira

Tempat / tgl lahir : Teluk Merbau/ 05 Mei 2000
NIM : 11830124742

Fakultas / Prodi : Ushuluddin / Ilmu Hadis

Judul Skripsi

: “Kontekstualisasi Membakar Bukhur Pada Bakar Kemenyan
Perspektif Hadits”

Dengan ini menyatakan bahwa:

1.

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain,
kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan
dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini adalah milik Fakultas
Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari Fakultas
Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 06 Juni 2022

aaeco- o ... Yang membuat pernyataan,
e

§ w » "

i M

Julia Fazira
NIM. 11830124742
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Puji syukur Alhamdulillah penulis haturkan atas kehadirat Allah
sabhanahuwata’ala yang telah melimpahkan nikmat-Nya yang tak terhingga,
sgjingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kontekstualisasi
I\%mbakar Bukhur Pada Bakar Kemenyan Perspektif Hadits”. Shalawat dan
sé)am senantiasa  tercurahkan kepada junjungan  Nabi Muhammad
s@llallahu’alaihiwasallam beserta keluarga, sahabat serta pengikut-pengikutnya,
sefoga kelak mendapatkan syafaatnya di yaumul akhir.

= Teristimewa untuk ibunda yang tak pernah henti, tak pernah lelah
berjuang untuk menyekolahkan anak-anaknya. Selalu berdoa yang terbaik untuk
anaknya dalam segala keberhasilan kami. Ucapan terimakasih atau pun banyak
nya uang yang kami beri tak kan cukup untuk membalas jasamu ibu. Semoga
dengan ilmu ini dapat menjadi suatu kebanggaanmu terhadap anakmu. Dan untuk
adikku terimakasih telah memotivasi dan menjaga ibu selalu disana. Semoga
Allah selalu berikan kesehatan, kebahagian untuk Kkita, dan selalu dalam

lindungan-Nya.

9p]
= Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana
A'bama (S. Ag) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penulis
wn

sgdah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan kemampuan untuk
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan, bimbingan,
dgp dorongan dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini tidak dapat terselesaikan.
P§nu|is ingin menyampaikan ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada:

1?.-' Yang tercinta ibunda Zamzinar yang senantiasa mengasuh dan mendidik
penulis hingga saat ini, dan adik tercinta Rasida selalu membantu dalam
kesulitan. Semoga Allah meridhai setiap langkah kita.

Kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hairunnnas Rajab, M.Ag., beserta

N

nery wisey jureAg uejng jo A

jajarannya di Rektorat, yang telah memberi kesempatan penulis untuk

menimba ilmu di Universitas ini.
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Kepada ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us.,
Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Wilaela,
M.Ag., dan Wakil Dekan Il Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang telah
memfasilitasi penulis selama menempuh pendidikan sampai penyelesaian
skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Kepada ayahanda Dr. Adynata, M.A selaku ketua Prodi Ilmu Hadits, atas
kemudahan dan kelancaran layanan studi penulis.

Kepada ayahanda Dr. Sukiyat, M.Ag., selaku pembimbing Akademik dan
pembimbing skripsi yang selalu memberikan arahan dan masukan kepada
penulis.

Kepada ayahanda Dr. H. Nixson, Lc., M.Ag., selaku dosen pembimbing
skripsi yang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Kepada segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh
keikhlasan dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak
memberikan pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun
administratif, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kepada keluarga besar penulis Ernita, Asiyah, Asnhah, Absah, Yusnidar,
Sahalan, Irwan, Hasan, Reza, dan yang tidak dapat disebut satu persatu, yang
selalu memberikan do’a dan semangatnya sampai selesai kripsi ini.
Sahabat-sahabat dan teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan namanya
satu-persatu

Teman-teman seperjuangan llmu Hadits angkatan 2018, terimakasih atas
empat tahun perjuangan yang telah kita lewati bersama.

Kepada kakak-kakak angkatan 2017 : Amelia Kemala Sari, Dina Mar’ah
Afifah, Rahmi Umaira sebagai tempat penulis bertanya dari awal pemilihan
judul sampai selesai penulisan skripsi ini.

Dan semua pihakk yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak

langsung terhadap proses penyelesaian studi penulis.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

5 Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
—Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
20543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
EBahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

w
= A. Konsonan
2 Arab Latin Arab Latin
Z ‘ A h Th
= @ B b Zh
& T 3 ¢
& Ts & Gh
d J o F
z H d Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 Dz p M
J R o N
J Z 3 W
o S ° H
o Sy s ’
oa Sh $ Y
ol Di

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

B. Vokal, panjang dan diftong

Vi

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

[

u,
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o

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi qala

Vokal (i) panjang =T misalnya J# menjadi qila

Vokal (u) panjang = U misalnya s menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya* nisbat, maka tidak boleh diganti dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya“
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah
fathah ditulis denga “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = misalnya J menjadi gawlun

Diftong (ay) = < misalnya s menjadi Khayrun

Ta* marbiithah (3)

Ta "marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l il
4,21 menjadi al-risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat
berikutnya, misalnya 4 4es 4 menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

a. al-Imém al-Bukhariy mengatakan ...
b. al-Bukhariy dalam Mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya Allah k&na wa ma lam yasy’ lam yakun.

vii
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kontekstualisasi Membakar Bukhur Pada Bakar

ejdiodeH @

Kemenyan Perspektif Hadits”. Kemenyan adalah wewangian yang dibakar, bisa
kayu-kayuan, bisa bunga-bungaan, bisa getah-getahan. Banyak kegunaan
kgnenyan diantaranya sebagai obat-obatan, kosmetik, campuran parfum supaya
Iégih tahan lama, pengharum ruangan, dan untuk farmasi. Kemenyan akan
n%?ngeluarkan wewangian ketika dibakar. Membakar kemenyan sering dilakukan
nfasyarakat baik untuk pengharum ruangan maupun untuk memanggil roh atau jin,
déh hukum membakar kemenyan tergantung niatnya. Masalah yang diteliti dalam
pgﬁelitian ini yaitu, bagaimana kualitas hadits tentang membakar kemenyan dan
bagaimana pemahaman ulama terhadap membakar kemenyan. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) bersifat kualitatif, yang
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa hadis tentang membakar kemenyan berkuaslitas shahih, karena
sanadnya bersambung dan perawi dinilai tsigah. Salah satu ulama yaitu Imam
Syafi’i berpendapat bahwa sesungguhnya disunnahkan membakar kemenyan di
dekat mayyit karena terkadang ada sesuatu yang muncul maka bau kemenyan
t%fsebut bisa mengalahkan/menghalanginya. Jadi membakar kemenyan apabila
n%tnya untuk melakukan sunnah Rasul maka hal tersebut sesuatu yang sangat
bggus, karena Rasulullah mensunnahkan kepada kita hendaknya seorang muslim
dalam keadaan harum atau wangi dan Islam mencintai keharuman dan kebersihan.
Tg_tapi, jika niatnya bahwa asap kemenyan diyakini dengan tujuan untuk
rrfl;emanggil jin-jin atau makhluk halus atau pengantar sesembahan dan
sémacamnya, maka ini keyakinan yang salah dan bertentangan dengan hadits Nabi
SBw tentang penggunaan kemenyan sebagai wewangian, yang disalah artikan
pgmbakaran kemenyan sebagai alat ritual mistis.

—_

Keyword: Kontekstualisasi, Bukhur, Kemenyan, Perspektif Hadits.

viil
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ABSTRACT

The title of thesis is ""Contextualization of Burning Bukhur on Burning

O)XBH @

I‘—iénkincense in a Review of Hadith'. Frankincense is a burning fragrance, it
c§1 be woody, it can be floral, it can be resins. Frankincense has many uses,
including medicine, cosmetics, perfume mixtures to make it more durable, air
ft?g;hener, and for pharmaceuticals. Frankincense will give off a fragrance when
béfned. Burning incense is often done by people both for air freshener and to
ssé)nmon spirits or jinn, and the law of burning incense depends on the intention.
The problem examined in this study is, how is the quality of the hadith about
bdtning incense and how is the understanding of scholars on burning incense.
T%is type of research uses qualitative library research,which uses documentation
data collection techniques. From the results of this study, it was found that the
hadith about burning incense is authentic, because the chain is continuous and the
narrator is considered tsigah. One of the scholars, Imam Shafi'i opinion that it is
actually sunnah to burn frankincense near the dead because sometimes something
appears, so the smell of incense can overpower it. So burning incense if the
intention is to carry out the Sunnah of the Prophet then that is a very good thing,
because the Messenger of Allah taught us that a Muslim should be fragrant or
fé)grant and Islam loves fragrance and cleanliness. However, if the intention is
tr%:ét the smoke of frankincense is believed to be for the purpose of summoning the
jign or spirits or messengers of worship and the like, then this is a wrong belief
ahd contradicts the hadith of the Prophet Muhammad regarding the use of
flgnkincense as a perfume, which is misinterpreted burning frankincense as a
rrfystical ritual tool.

wn
@yword: Contextualization, Bukhur, Frankincense, Hadith Perspective.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

IuPeidio yeH @

Islam adalah agama yang sangat berkembang pesat dan tidak kaku
zdalam menghadapi perubahan zaman. Islam merupakan bentuk yang mudah
= disesuaikan ketika menghadapi masyarakat yang beraneka ragam budaya, adat
gkebiasaan, atau tradisi. Indonesia kaya akan budaya seperti ritual adat dalam
o berbagai tradisi budaya. Sebelum Islam datang ke Indonesia, di Indonesia
A telah berkembang agama Hindu-Budha dan agama-agama primitif animistis
= lainnya, serta tradisi sosial kemasyarakatan, tentunya manusia yang hidup
dalam masyarakat tersebut sudah dipengaruhi oleh berbagai paham dan tradisi
yang ada di masyarakat.

Masing-masing daerah memiliki ke khasan tersendiri dalam melakukan
ritualnya, dimana masyarakat Indonesia bersifat heterogen yakni terdiri dari
ratusan suku serta adat istiadat yang berbeda-beda berdasarkan kebiasaan atau
tradisi yang masih dipertahankan sampai saat ini. Kebudayaan, kepercayaan,
dan tradisi tetap mereka pelihara. Kegiatan agama didasarkan atas pondasi

gyang berakar pada kepercayaan yang sama, yaitu tentang hakikat alam
® semesta, pusat hubungan keluarga patrilineal, dan sangat mengagungkan

kepercayaan terhadap hal-hal ghaib, roh-roh. Warisan leluhur biasanya berupa

dTure|s

“tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan, yang lebih berorientasi kepada

n

_kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dimasyarakat menjadi suatu

kebudayaan.' Berbagai macam tradisi yang ada, seperti membakar kemenyan,

ISI9ATU

gaharu, dan dupa. Kemenyan adalah getah kering yang dihasilkan dengan

A}

S menorah batang pohon kemenyan. Istilah kemenyan pada masyarakat adalah
?:nwewangian yang dibakar, bisa kayu-kayuan, bisa bunga-bungaan, bisa getah-

Ag ueyy

! Irwan, dkk. Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Kontemporer, (Yogyakarta: Tici

Pablications, 2009), hal. 303.
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©
ggetahan. Secara tradisional kemenyan digunakan sebagai campuran dupa

~ dalam kegiatan spiritual yang merupakan sarat utama dari sesajen.’

|&0)

Gaharu adalah wewangian yang dihasilkan dari jenis pohon tertentu

eyd

5 penghasil gaharu yang beragam kategori, kelas, peruntukkan, fungsi manfaat,
— nilai, dan harganya. Selain dapat dibakar langsung, gaharu juga diolah
z menjadi: Minyak gaharu, parfum gaharu. Dan juga sebagai obat herbal alami
= untuk pengobatan stress, asma, reumatik, radang lambung dan ginjal, malaria,
g dan tumor yang masih dalam proses uji klinis.?
a Dupa adalah sebuah material yang mengeluarkan bau. Dupa
A mengeluarkan asap ketika dibakar. Banyak upacara keagamaan menggunakan
= dupa. Dupa juga digunakan untuk pengobatan. Asap dari dupa sebagai media
pengantar sesajen atau makanan yang dikirim untuk leluhur untuk nenek
moyang atau leluhur, orang yang telah meninggal dunia, wali, orang yang
dianggap suci. Selain itu dupa juga digunakan untuk pengharum ruangan,
wewangian dari dupa bisa memanggil roh-roh dengan mencium bau dari dupa
yang dibakar bagi orang yang mempercayainya.*
Adapula sebagian umat Islam yang menilai kemenyan identik dengan
kesyirikan. Sehingga mereka berusaha untuk tidak menaruh benda wangi di
grumahnya. Yang dikatakan syirik tersebut jika meyakini bahwa asap
; kemenyan bisa memanggil roh, jin sesembahan dan semacamnya. Kemenyan
gsebenarnya hanyalah sebuah benda yang mengeluarkan wewangian ketika
~ dibakar. Kemenyan juga sering dipakai dalam seremonial di Masjidil Haram
S_dan Masjid Nabawi, yang paling sering adalah ketika proses pencucian

Ka’bah. Di Timur Tengah, membakar kemenyan merupakan tradisi lama yang

AJISI9A

* dipraktikkan hampir setiap rumah di Arab Saudi sepanjang tahun. Kebiasaan

ini digunakan sebagai hadiah dalam acara-acara sosail seperti pernikahan dan

ue}ing jo

2 Suci Norma Anisa, “Tradisi Bakar Menyan Dalam Pra Acara Pernikahan di Dusun
Plandi Desa Sumberejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan (Perspektif Agidah Islam)”
(Strabaya: UIN Sunan Ampel, 2018, hal. 6.

= ¥ Sulistyo A. Siran, Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, (Bogor: Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hutan dan Koservasi Alam, 2010), hal. 6.

* Madinatuliman, Manfaat dan Fungsi Kemenyan dalam Hadits Islam, (Jakarta, 2005),

I

hal. 25.
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nNely exsns NIN

pertunangan. Saat Idul Fitri, sudah menjadi tradisi membakar dan membiarkan
~asapnya memenuhi rumah saat menerima tamu.”

Sebenarnya, Rasulullah dan para sahabat begitu menyukai wangi-
wangian, baik dari minyak maupun kemenyan. Hal ini tertuang dalam riwayat
an-Nasa’i.

@ﬁ\dumj \uuiduﬁu.y\cﬂ\w)ﬂwm\uﬁ\
;::’ccjsyu”“"\ \\a\féw\uﬁdu@hucu\ucuy
i ) 55 s K 18 SERERNFEEEGA Jﬁ‘i’} °UJ==A

g 4
Artinya: “ Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Amru bln As

Sarh Abu Thahir ia berkata; telah memberitakan kepada kami Ibnu

Wahab berkata; telah mengabarkan kepadaku Makhramah dari

bapaknya dari Nafi’ ia berkata, “Jika Ibnu Umar ingin menggunakan

wewangian, ia memakai Al-aluwwah (kayu wangi yang dibakar) tanpa
campuran, terkadang juga memakai kapur yang dicampur dengan Al
aluwwah. Lalu ia berkata, “Beginilah kebiasaan Rasulullah Sallallahu’

alaihiwasalam saat memakai minyak wangi”. (HR. An-Nasa’i: 5135)

Di samping itu, kemenyan juga digunakan sebagai bahan baku dalam
industri parfum, obat-obatan, kosmetik, serta farmasi. Sebagian masyarakat,
kemenyan dikaitkan dengan kegiatan berbau mistis. Ada anggapan,
kemenyan alat untuk memanggil makhluk halus. Membakar kemenyan untuk
memanggil jin atau roh-roh jahat, demikian pula membakar kemenyan untuk
ritual guna-guna pengikat sukma, atau ritual penyembahan alam sebagaimana
dilakukan masyarakat batak di masa lampau, atau untuk upacara misa dalam
agama Kristen semuanya haram karena tergolong syirik dan perdukunan yang
dilarang oleh Islam. Islam mengharamkan syirik dan menjadikannya dosa
terbesar yang tak terampuni. Membakar kemenyan dengan tujuan memanggil
arwah nenek moyang hukumnya bid’ah atau sesat, karena arwah nenek
moyang Yyang jasadnya telah terkubur mustahil akan kembali ke dunia.
Mereka tidak akan bisa meninggalkan tempatnya sampai datangnya hari

kebangkitan (kiamat). Allah berfirman:

nery wigey jifedg uejng jo AJISIaATU() JTUTR[S] 9)B}S

% https://m.dream.co.id/orbit/kemenyan-dalam-sudut-pandang-islam-180131m.html.
® Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu’’aib bin ‘Ali as-Syahir, Sunan an-Nasa’i, (Riyad:

ktabah al-Ma’arif, t.th), hal. 688.
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“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal
tidak ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya
hanya pada Tuhannya. Sungguh orang-orang kafir itu tidak akan
beruntung.” (QS. Al-Mu'minun 23: Ayat 117)

Adapun jika kemenyan dipakai sebagai bahan campuran parfum untuk

SININ!lw ejdio yeH @

mengikat unsur kimia parfum agar lebih tahan lama, atau dibakar untuk
gmengharumkan ruangan semata-mata tanpa ada kaitan sama sekali dengan
o ritual kufur yang diharamkan Islam, maka hal ini tidak mengapa.

& Prosesi bakar kemenyan sendiri beberapa ulama menyebutkan bahwa

gkegiatam bakar kemenyan dibolehkan, selama tujuannya tidak melenceng dari
pemahaman agama. Menurut salah satu ustadz kondang Abdul Somad Lc, MA
dalam salah satu ceramahnya yang diakses oleh salah satu akun youtube yang
bernama “YaHabibana” pada tanggal 23 April 2017, mengatakan bahwa bakar
kemenyan dibolehkan, banyak orang yang melakukannya sebagai contoh pada
acara pernikahan, kemenyan dibakar dengan tujuan untuk mengharumkan
ruangan pengantin.

Sebagian orang yang melakukan praktek perdukunan, kemenyan
gdimaksudkan untuk memanggil jin-jin atau makhluk halus. Namun kemenyan
;yang digunakan untuk praktek perdukunan memiliki aroma yang tidak wangi,
gsedangkan kemenyan yang memiliki aroma wangi biasa digunakan untuk obat-
~obatan. Tidak hanya sebagai obat-obatan, membakar kemenyan juga dilakukan

= dalam berbagai kegiatan atau acara keagamaan seperti, pernikahan, agigah, dan

IdATU)

lain-lain.

Dengan demikian, dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka

Jo Ay1s

enulis mengambil judul dalam penelitian ini ialah “Kontekstualisasi

Membakar Bukhur Pada Bakar Kemenyan Perspektif Hadits”.

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit
|m Publishing & Distributing, 2013 ), hal. 342.
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Penegasan Istilah

Agar kajian ini lebih mudah untuk dimengerti serta mengindari

© kekeliruan serta kesalahpahaman dalam memahami kata kunci dalam

e

= memahami judul penelitian tentang “Kontekstualisasi Membakar Bukhur

— Pada Bakar Kemenyan Perspektif Hadits”, maka penulis memberikan

X

 penegasan dan penjelasan istilah-istilah tersebut, sebagai berikut:

nery eysng N

1. Kontekstualisasi menurut KBBI yaitu context atau menggantungkan

yang berarti kalimat yang menambah kejelasan makna, atau situasi dan
kondisi yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di lingkungan
tersebut. Maka, kata kontekstualisasi bermakna penjelasan suatu hadits
dalam bentuk perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi Muhammad
Sallallahu’alaiwasallam berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi
pada saat hadits itu disampaikan.®

Bukhur adalah campuran dari beberapa tanaman atau tumbuhan
tradisional yang terkenal aromanya seperti gaharu, cendana, minyak-
minyak Kkhusus dan lain-lain. Berbagai macam manfaat bukhur
diantaranya untuk pewangi atau pengharum ruangan, aroma terapi,
obat-obatan, dan acara pernikahan.

Kemenyan merupakan getah yang didapatkan dari menorah batang
kemenyan, ketika menyemat kata kemenyan bagi sebagian masyarakat
akan terfikirkan pada hal-hal mistis, namun tidak banyak yang
mengetahui kemenyan diberbagai belahan dunia khususnya bagian
Timur Tengah, kemenyan sangat diminati dan digunakan untuk
pengahrum ruangan. Selainnya manfaat yang berlimpah juga membuat
kalangan masyarakat mengincar kemenyan tersebut untuk digunakan
dalam bidang kesehatan, bahkan kemenyan juga banyak digunakan
untuk membuat alat-alat kosmetik.

nery wisey JjrreAg uejng jo AJISIaATU() dDTWIR]S] 3)e1S

® Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 2021).
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Perspektif adalah pandangan atau konsep hidup yang dimiliki
seseorang dan golongan dalam masyarakat yang bermaksud
menanggapi dan menerangkan segala masalah yang bersangkutan.®

Hadits adalah  segala  sesuatu  yang  diberikan  Nabi
sallallahu’alaihiwasallam, baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-

sifat maupun hal ihwal Nabi.™

Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi

permasalahannya sebagai berikut :

Terjadinya perbedaan pemahaman masyarakat tentang  hukum
membakar kemenyan.

Banyaknya kegunaan dan kemanfaatan dari kemenyan.

Hadits yang mengatakan diperbolehkan membakar kemenyan.

Konteks membakar kemenyan yang tidak melenceng dari pemahaman
Agama atau diperbolehkan Islam.

Pendapat atau pemahaman ulama mengenai hadits tentang membakar

kemenyan.

Batasan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas,

maka penulis memberikan batasan masalah pada penelitian ini yaitu, penulis

meneleti tentang hadits tradisi membakar kemenyan dalam ritual

keagamaan Dalam penelitian ini hadits membakar kemenyan terdapat dua
riwayat."’ Yang terdapat dalam dua kitab (Shahih Muslim dengan nomor

hadits 2254, dan Sunan an-Nasa’i dengan nomor hadits 5135) dengan lafadz

g ue3rds jo

=

. 15.

LI

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet-4, him.
M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadits, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),

1 Abi al-Hasan bin Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim,

(Rfyad Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1998), him. 738, Hadits No. 2254 dan Abi Abdirrahman
Afimad bin Syu’’aib bin ‘Ali as-Syahir, Sunan an-Nasa’i, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.th), hal.
688, Hadits No. 5135.
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©

gyang sama. Dalam penelitian ini, hadits yang penulis teliti yaitu kedua hadits
: tersebut yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam an-Nasa’i. Adapun
'§ untuk penjelasan haditsnya, peneliti menggunakan kitab al-Manhaj Syarah
; Shahih Muslim bin al-Hajjaj karangan dari Imam an-Nawawi, dan untuk kitab
— syarah Sunan an-Nasa’i peneliti tidak menggunakannya dikarenakan peneliti
é tidak dapat memahami kitabnya. Untuk takhrij haditsnya penulis hanya
= meneliti hadits riwayat Sunan an-Nasa i, karena hadits riwayat Muslim sudah

7))
< pasti Shahih.
w

=
E;JJ Rumusan Masalah
g Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka muncul
pertanyaan yang menjadi rumusan permasalahan yang akan penulis bahas
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana status hadits tentang membakar bukhur?

2. Bagaimana kontekstualisasi membakar bukhur pada bakar kemenyan?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana status hadits tentang membakar bukhur

b. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi membakar bukhur pada
bakar kemenyan

2. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam berbagai aspek

yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat llmiyah Keilmuan, yaitu dapat bermanfaat sebagai bahan
referensi bagi para peneliti dibidang hadis, pada umumnya mengenai
membakar kemenyan.

b. Selain itu, mampu menambah wawasan dan pengetahuan di Pustaka
Fakultas Ushuluddin atau di Pustaka Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi

penelitian sejenis selanjutnya.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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c. Manfaat Akademik, yaitu sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana
starata satu (S1) pada jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para
pembaca dalam menelaah isi kandungan di dalamnya. Proposal ini tersusun
atas lima bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah untuk memberikan

¥snS Nin Yif eldio yeH o

o penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal
Y apa yang melatar belakangi penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan
= penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Kerangka Teoritis, yang berisi landasan teori dan tinjauan
pustaka (penelitian yang relevan). Landasan teori yang terdiri dari tinjauan
pengertian bukhur, jenis-jenis bukhur, dan kegunaan bukhur. Kemudian
menjelaskan pengertian kemenyan, jenis-jenis kemenyan, dan kegunaan
kemenyan. Serta menjelaskan pengertian kontekstualisasi, dan pentingnya
kontekstualisasi. Tinjauan pustaka (penelitian yang relevan) terdiri dari jurnal-
jurnal yang sebelumnya pernah mengkaji masalah membakar kemenyan.

Bab Il Metode Penelitian, berisikan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian meliputi, bentuk penelitian, jenis penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
“Jadi Bab 11 ini dipaparkan semua metode atau cara yang peneliti tempuh
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan peneliti.

Bab IV Pembahasan, merupakan inti dari penelitian yaitu mentakhrij
hadits yang berkaitan dengan membakar bukhur, mengetahui syarah hadits
tersebut, dan menjelaskan pemahaman ulama tentang membakar bukhur.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran terhadap permasalahan
yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian diharapkan dapat menjembatani
penulis untuk mengemukakan saran dalam rangka memberi solusi terhadap
_permasalahan yang diteliti.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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BAB Il
KERANGKA TEORI

. Iﬁndasan Teori
Q
13 Bukhur

=a. Pengertian Bukhur

nNely exsns NIN

Bukhur atau Bakhur adalah nama yang diambil dari bahasa arab,
berupa potongan kecil dari kayu harum atau campuran bahan-bahan
tradisional alami, dengan bahan utama kayu (oudh) direndam dalam
minyak wangi dan dicampur dengan bahan-bahan alami lainnnya (resin,
ambergris, musk, cendana, minyak esensisal dan lain-lain). Bukhur adalah
campuran dari beberapa tanaman atau tumbuhan tradisional yang terkenal
aromanya seperti gaharu, cendana, minyak-minyak khusus dan lain-lain.
Bukhur merupakan zat yang apabila dibakar akan memberikan bau harum
yang menyenangkan siapapun yang menciumnya. Bukhur ini digunakan
dengan cara dibakar di atas arang atau dupa burner tradisional yang
disebut Mabkhara. Asap yang ditimbulkan akan memberikan wewangian
khas, mengharumkan ruangan dan sekitranya. Penggunaan bukhur ini
cukup populer dinegara-negara Timur Tengah, bahkan untuk banyak orang
Indonesia. Bukhur telah digunakan di beberapa negara sejak ribuan tahun
untuk upacara keagamaan atau upacara sosial. Di Indonesia, aroma bukhur
dikenal dengan beberapa manfaat. Selain untuk pewangi atau pengharum
ruangan, aroma terapi, obat-obatan, dan acara pernikahan, bukhur juga
dipercaya dapat menangkal gangguan jin jahat. Benda ini juga bisa
dijadikan pelengkap untuk meditasi, karena efek ketenangan dari aroma
yang dihasilkan.’® Bukhur ini digunakan sebagai sarana untuk
berkomunikasi dengan dimensi astral, dan cara-cara penggunaan
wewangian bukhur ini telah dituliskan dalam kitab seperti “Man ba’a

usulul hikmah” karangan Imam Ali Al Buny. Bukhur ini banyak disukai

1
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orang karena aromanya yang wangi, mempunyai efek menenangkan dan

membangkitkan semangat.

1.

b. Jenis-Jenis Bukhur

Berbagai jenis bukhur yang populer di Indonesia:*®
Bukhur Maghribi, bukhur ini terbuat dari olahan kayu cendana dan

gaharu yang telah dihaluskan dengan minyak khusus. Bukhur ini
memiliki aroma yang sangat menyengat, dengan tekstur sedikit basah
dan berwarna hitam. Dan jika dibakar asap yang dihasilkan dari bukhur
ini berwarna putih kehijauan. Untuk memilih bukhur ini harus teliti dan
berhati-hati karena bukhur ini banyak varian dengan bahan berbeda
tetapi namanya berbeda, kita harus bisa membedakan mana yang bisa
digunakan dan mana yang tidak. Sebagai antisipasi, cobalah ambil
bukhur dan gosokkan ke kedua telapak tangan. Apabila bukhur
berminyak dan mengandung noda, maka itu yang harus dipilih.
Bukhur Salwa, ciri-ciri bukhur ini yaitu berwarna merah atau hitam.
Bukhur ini terbuat dari olahan kayu salwa yang telah dicampurkan
dengan minyak cendana merah. Bukhur ini akan meninggalkan warna
yang membekas apabila dipegang dengan tangan.
Bukhur Al-Yamani, bukhur ini dibuat dari campuran 7 getah pohon
yang berbeda. Ciri khas bukhur ini yaitu berwarna hitam dan memiliki
butiran seperti kristal berwarna merah. Aroma yang dihasilkan dari
bukhur ini sangat lembut, tidak seperti bukhur maghribi.
Bukhur Jafaron, bukhur ini terbuat dari daun pohon salwa yang
dikeringkan, daunnya ditumbuk dan mengeluarkan getah berwarna
merah seperti warna darah dan sudah mengandung aroma wangi secara
alami. Bukhur ini tidak bisa ditiru atau diracik oleh orang-orang
Indonesia karena pohonnya hanya tumbuh di gurun pasir dan hanya

terdapat di Arab Saudia, Yaman, Turki dan sekitarnya.

b

nery wrsey| jrie
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https://www.kaskus.co.id/thread/5264de9f138b46222b000006/wta-jenis-dan-fungsi-

ur-bukhur-bukhoor-atau-bakhoor
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5. Bukhur Ambar, bukhur ini terbuat dari serutan pohon kurma ambar yang
dicampur dengan minyak zaitun serta sepuluh minyak khusus lainnya.
Warnanya merah muda dan agak kering. Ketika dibakar asapnya sedikit
namun aromanya merebak lembut dan enak dihirup. Bukhur ini sangat
disukai oleh para sahabat Nabi sallallahu’alaihiwasallam, karena
kelembutan dan wanginya yang khas. Bukhur ambar ini sangatlah susah
didapatkan karena harganya sepuluh kali lebih mahal dari bukhur biasa.

6. Bukhur Sulthon, terbuat dari serutan kulit cendana yang dicampur
dengan serbuk kemenyan arab. Warnanya hitam keputihan, aromanya

khas bau kemenyan dan mudah dikenali.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

7. Bukhur Malik atau Al Mulku, terbuat dari bahan kayu setigi serta daun
sirih yang dihaluskan dengan campuran minyak cendana merah,
aromanya sedikit menyengat dan berwarna hitam kemerahan. Ketika
dibakar asapnya berwarna putih hitam atau semu hijau, ciri akurat untuk
memilih bukhur ini adalah bila dipegang terasa dingin.

8. Bukhur Al Udud, bukhur ini tidak banyak karena bahannya sulit dicari
yaitu pohon attakif dan hanya ada di Negara Irak (Baghdad). Warnanya
putih cream dan bentuknya seperti pasta. Bukhur ini sangat disukai oleh
seluruh bangsa gaibiyah.

9. Bukhur Fathul Jin, bukhur ini sebagai sarana penghubung bangsa jin,
warnanya putih dan berbentuk kristal. Bila dibakar asapnya sangat
banyak dan berwarna putih bersih. Untuk membuktikan keasliannya
celupkan pada segelas air tawar, bila butiran tersebut berwarna seperti

warna air, berarti bukhur tersebut asli.

&]}SIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

20 Kemenyan

(4]

a. Pengertian Kemenyan
Kemenyan adalah getah kering yang dihasilkan dengan menorah
batang kemenyan, secara tradisional kemenyan ini digunakan sebagai

campuran dupa dalam kegiatan spiritual yang merupakan syarat utama dari

nery wisey juredg uejng j
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sesajen.’® Kemenyan merupakan zat yang bisa dibakar dan menghasilkan
aroma wangi tertentu. Kemenyan merupakan getah yang didapatkan dari
menorah batang kemenyan, ketika menyemat kata kemenyan bagi
sebagian masyarakat akan terfikirkan pada hal-hal mistis, namun tidak
banyak yang mengetahui kemenyan diberbagai belahan dunia khususnya
bagian Timur Tengah, kemenyan sangat diminati dan digunakan untuk
pengahrum ruangan. Selainnya manfaat yang berlimpah juga membuat
kalangan masyarakat mengincar kemenyan tersebut untuk digunakan
dalam bidang kesehatan, bahkan kemenyan juga banyak digunakan untuk
membuat alat-alat kosmetik. Kemenyan adalah getah atau resin yang
dihasilkan pojon kemenyan (styraxspp). Sejarah pengobatan kemenyan
banyak ditemukan pada daerah Tapanuli Sumatera Utara telah berlangsung
sejak abad ke 17, serta telah memberikan kontribusi besar 70% terhadap
perekonomian petani.

Berabad-abad lampau, kemenyan yang berasal dari kayu gaharu
atau getah pohom damar merupakan komoditas mahal dan paling
bergengsi dalam lingkup perdagangan di Jalur Sutra (Silk Road). Para
pedagang memburu kemenyan karena permintaan yang tinggi dari para
raja, orang kaya, dan para pemuka agama. Tujuannya memang sangat
beragam. Di Mesir, bangsa Mesur Kuno memanfaatkan kemenyan yang di
impor dari Yaman sebagai salah satu bahan dalam membuat mumi. Di
Yerusalem, orang-orang Israel membakar kemenyan di Bait Allah dalam
wadah ukuoan untuk wewangian penghantar do’a-do’a. Di Arabian dan
Syam, kemenyan ditempatkan dalam wadah-wadah cantik untuk
mengharumkan ruang-ruang istana dan rumah-rumah. Dan di Asia Selatan
dan Asia Timur, kemenyan dibakar dalam kuil-kuil sebagai syarat sarana
peribadatan.

gog
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b. Manfaat Kemenyan
Pemanfaatan hasil utama budidaya pohon kemenyan yaitu produksi

getah kemenyan, produksi kayu, pemanfaatan untuk tujuan lain.

Pemanfaatan hasil utama budidaya pohon kemenyan adalah:*

1) Tradisional
Tradisi religi masih sering menggunakan getah kemenyan terutama
pada upacara-upacara untuk mendapatkan aroma dupa yang baik.
Dipulau Jawa sering dicampur dengan kayu cendana pada saat dibakar.
Dan getah kemenyan juga digunakan sebagai campuran tembakau
rokok, karena mampu memperbaiki pernafasan.

2) Modern

a. Bidang farmasi, sebagai antiseptik, pelega pernafasan, obat mata

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

untuk katarak, unsur perantara pada pembuatan antibiotic
Streptomycin.

b. Pengawat makanan dan minuman, sebagai food additive yaitu
bahan tambahan makan dan minuman terutama untuk pengawetan.
Menurut FDA (Food and Drugs of America) dan EDA (Europa
Drugs Association), jumlah asam sinamat alami yang dibutuhkan
setiap kilogram/liter makanan atau minuman untuk pengawetan
sebanyak 1,25 mg (BoDD, 2004). Sedangkan Sl (Standar Industri
Indonesia) menetapkan penggunaan asam benzoat atau natrium
benzoat sejumlah 250 mg/kg/liter.*®

c. Parfum, penggunaan utamanya sebagai fix active berfungsi
menahan aroma pada parfum agar tahan lama serta sebagai fix
agent berfungsi mempertemukan beberapa jenis parfum dari bahan
yang berbeda untuk mendapatkan aroma parfum yang lebih baik.
Asam sinamat digunakan untuk membentuk ester-ester seperti
methyl yang banyak digunakan untuk kebutuhan obta-obatan

pertanian.

JijeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

> Ir. Jayusman, MPi, “Mengenal Pohon Kemenyan (Stryrax spp)”, (Bogor: IPB Press,
4), hal. 4.
'® Departemen Perindustrian, “Standar Getah Kemenyan S11.2044-87”, (Jakarta, 1987)
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d. Kosmetik, penggunaan asam sinamat dalam kosmetik sudah lama
dikenal, karena bahan tersebut bermanfaat sebagai pelindung kulit
terhadap sinar matahari dan memiliki sifat astringent, sehingga
dapat mengeluarkan kotoran-kotoran yang terdapat pada kulit
wajah.

e. Vernis, percobaan pemanfaatan getah kemenyan telak dilakukan
oleh Balai Litbang Industri Medan (1983) yang menunjukkan
bahwa vernis yang dapat dibuat adalah jenis spirit varnish yaitu
dengan menggunakan pelarut yang mudah menguap. Bahan baku
yang digunakan adalah kemenyan abu yang harganya di pasaran
relative murah.

f. Lilin, pembuatan lilin dengan campuran getah kemenyan telah
banyak dicoba, utamanya menghasilkan asap lilin yang beraroma
khas. Lilin dengan karakter tersebut dianggap sesuai untuk
kegiatan religi.

Di beberapa daerah Indonesia kemenyan masih digunakan pada
acara resepsi pernikahan, tempat-tempat ziarah, dan juga acara selamatan.
Bukan hanya masyarakat Indonesia, kemenyan digunakan di tanah suci
seperti di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram Mekkah sebagai wewangian
pada acara penyucian dan pembersihan ka’bah atau saat ada Tahfidz
Qur’an. Membakar kemenyan dilakukan untuk membuat para jamaah
nyaman. Ternyata membakar kemenyan sebagai wewangian juga sebuah
anjuran Nabi Sallallahu’alaihiwasallam, tertuang dalam sebuah hadits
yang artinya “Para malaikat itu suka bau-bau yang wangi dan membenci
bau busuk”.

Dan di beberapa daerah Indonesia, kemenyan kerap digunakan
untuk ritual adat, terutama yang berbau mistis, seperti acara kematian dan
sejenisnya. Penggunaan kemenyan dalam berbagai ritual agama-agama
sudah tidak asing lagi, tidak hanya itu agama-agama seperti Hindu, Budha
atau kepercayaan yang dianut orang-orang Cina, Kristen, Yahudi, dan

Islam pun menggunakan dalam berbagai ritual keagamaan mereka. Hal
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tersebut dikarenakan para pemeluk agama dan kepercayaan tersebut

percaya bahwa do’a yang mereka panjatkan akan lebih cepat sampai, hal

tersebut merupakan tanda kesakralan sebuah ritual keagamaan.*’

c. Jenis-Jenis Kemenyan

1)

2)

3)

Kemenyan Toba, merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakan
di daerah Tapanuli dan Dairi. Jenis ini tumbuh dan menyebar pada
ketinggian >600 m dpl di sentra produksi kemenyan di Tapanuli utara.
Penampilan daun jenis toba terkesan lebih gelap dan mengkilat
dibandingkan jenis Durame dan bulu. Getah yang dihasilkan memiliki
aroma balsamat tajam, warna putih-kuning kecoklatan dengan ukuran
butiran getah panjang 3-7 cm dan lebar 1,5-2,5 cm. Pada perdagangan
lokal harga kemenyan toba dikenal paling tinggi dibandingkan jenis
lainnya.

Kemenyan Durame, merupakan jenis kedua yang paling banyak
dibudidayakan di daerah Tapanuli. Jenis ini tumbuh dan menyebar
pada ketinggian mulai dari >60 m dpl di daerah Sumatera Selatan dan
Tapanuli Selatan, sedangkan disentra produksi kemenyan Tapanuli
Utara banyak ditemukan pada ketinggian >600 m dpl. Umumnya
kemenyan durame dibudidayakan secara campuran dengan jenis toba
dan bulu. Penampilan daun jenis durame terkesan lebih terang
warnanya dibandingkan jenis toba. Getah yang dihasilkan memiliki
aroma balsamat agak tajam, warna putih-kuning kecoklatan dengan
ukuran butiran getah panjang 3-5cm dan dan lebar 1-1,5 cm.
Kemenyan Bulu, merupakan jenis yang kurang banyak dikenal, hal ini
disebabkan oleh jumlah populasinya yang relative sedikit. Jenis ini
secara alam banyak ditemukan dihutan alam Sibatuloteng-Simalungun
dan cukup banyak dibudidayakan di daerah Pahae dan Sarulla,

Kabupaten Tapanuli Utara. Getah yang dihasilkan memiliki aroma

nery wrgey jrre
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7 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1999),
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balsamat kurang tajam, warna putih-kuning kecoklatan dengan ukuran
butiran getah panjang 3-5 cm dan lebar 1,0-1,5 cm.

4) Kemenyan Laos, umumnya tumbuh pada elevasi 800-1600 meter di
atas permukaan laut. Warna getah kuning-kecoklatan hingga
kemerahan dengan aroma balsamat lembut atau aroma vanili, besar
butiran getah memiliki panjang 2,5-3,5 cm dan lebar 1,5-1,9 cm.
Umumnya pada umur 8 tahun ditebang dan kayunya dimanfaatkan
untuk bahan baku kertas.

d. Faktor Produksi

1) Tanah, sebagai salah satu faktor produksi yang mempunyai
kedudukan paling penting. Potensi ekonomi lahan pertanian
dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang berperan dalam perubahan
biaya dan pendapatan ekonomi lahan. Setiap lahan memiliki potensi
ekonomi bervariasi, karena lahan pertanian memiliki karalteristik
berbeda yang disesuaikan dengan kondisi lahan tersebut.

2) Tenaga Kerja, tersedianya tenaga kerja setiap proses produksi
diperlukan jumlah kerja yang cukup memadai. Jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan.

3) Modal, besar kkecilnya modal usaha produksi tergantung skala usaha,
macam komoditas dan tersedianya Kkredit sangat menentukan
keberhasilan suatu usahatani.

4) Manajemen (science dan skill), faktor manajemen dipengaruhi tingkat
pendidikan, pengalaman berusaha tani, skala usaha, besar kecilnya
kredit, dan macam komoditas.

Kontekstualisasi
a. Pengertian Kontekstualisasi
Secara singkat kontekstual adalah berhubungan dengan konteks.™®
Kontekstualisasi menurut KBBI yaitu context atau menggantungkan yang

berarti kalimat yang menambah kejelasan makna, atau situasi dan kondisi

(
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8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,

karta: Balai Pustaka, 2005), hal. 591.
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yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di lingkungan tersebut.

Secara sederhana kontekstualisasi adalah suatu kesatuan atau kumpulan

kalimat dimana didalamnya terdapat teks, setiap teks dapat dimengerti

secara tepat dalam hubungan dengan konteksnya.

Kata kontekstualisasi bermakna penjelasan suatu hadits dalam
bentuk  perkataan,  perbuatan,  ketetapan  Nabi Muhammad
Sallallahu’alaiwasallam berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi pada
saat hadits itu disampaikan.™

Kontekstualisasi sama dengan istilah reaktualisasi, dimana
reaktualisasi adalah mengaktualkan kembali sesuatu baik pemikiran atau
yang lainnya dalam konteks sekarang. Namun istilah ini lebih sering
dipahami dalam konteks kajian hukum Islam.?® Sedangkan dalam tradisi
hadits, istilah yang dikenal yaitu pemahaman hadits atau kontekstualisasi.

James O. Buswell (seorang Injili) mengusulkan 3 bidang cakupan
kontekstualisasi:

1) Kontekstualisasi orang yang menyampaikan/sumber kesaksian itu

sendiri (Inculturation)

2) Kontekstualisasi jemaat dan pemimpinnya (Indigenization)

3) Kontekstualisasi firman (Translation dan Ethnotheology)

Adapun faktor-faktor yang Menimbulkan atau Menuntut
Kontekstualisasi yaitu:

1) Dominasi Budaya, kesadaran bahwa misi barat bukan saja membawa
Injil, melainkan juga menuntut adopsi budaya barat dalam proses misi
mereka.

2) Teologi Barat yang Tidak Relevan, istilahnya agenda dan program
yang dimasak di luar negeri telah disadari tidak cocok untuk situasi
lain. Kegagalan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak
ditanyakan di dunia ketiga.

JifeAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§
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20 Yunahar llyas, Reaktualisasi Ajaran Islam: Studi atas Pemikiran Hukum Munawir

zali, Jurnal al-Jami’ah, Vol. 44 No. 1 2006, 223-249.
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3) Gerakan-Gerakan Nasionalisme, kemerdekaan dari imperialism dan
kolonialisme negara-negara barat sekaligus membawa akibat
nasionalisasi lembaga-lembaga.

Urgensi Kontekstualisasi
Pentingnya kontekstualisasi sebagaimana dijelaskan oleh Nawir

Yuslem yaitu adanya perbedaan kondisi sosial, budaya, politik dan sistem
nilai.”* Dimana dengan perkembangan waktu dan perbedaan tempat antara
Indonesia dan Arab melahirkan perbedaan konteks sehingga perlu adanya
pemahaman secara kontekstualisasi. Hal yang perlu dilakukan adalah
memahami ulang agar sesuai dengan konteks yang sekarang.

Tentang pentingnya kontekstualisasi hadits adalah berdasarkan
alasan fungsi hadits Nabi Sallallahu’alaihiwasaallam. Hal tersebut karena
hadits dijadikan sebegai penjelas Al-Qur’an. Selain itu karena klasifikasi
hadits Nabi Sallallahu’alaihiwasaallam yang beragam sesuai dengan
kapasitas pribadi, otoritas pribadi, otoritas yang melekat pada sosok

pribadi Nabi Sallallahu’alaihiwasaallam dan turunnya suatu hadits.

B. Takhrij Hadits dan Kritik Hadits
1» Takhrij Hadits

a. Pengertian Takhrij Hadits

Secara etimologis, kata takhrij berasal dari kata kharraja, yang

berarti al-zuhur (tampak) dan al-buruz (jelas).”* Takhrij juga berarti al-
istinbat (mengeluarkan), al-tadrib (meneliti) dan al-taujih (menerangkan).
Adapun secara etimologis, takhrij adalah menunjukkan tempat hadits pada
sumber-sumber aslinya, dimana hadits tersebut telah diriwayatkan lengkap
dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan.® Ada

dua objek dalam takhrij hadits, yaitu penelitian sanad dan matan. Kedua objek

S yelng jo AJISIdATU() dTWE]S] dje
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2L Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadits” dalam Jurnal Miqot Vol. XXIV

. 1 Januari-Juni 2010, 1-22.

22 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-

Mutnawwir, 1984), hal. 356.

. |

22 Mahmud al-Thahan, Usul al Takhrij wa dirasah al Asanid, (Beirut: Dar al-Quran al-

Karim, t.th), hal. 9.
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penelitian itu saling berkaitan karena matan dapat dianggap valid jika disertai

silsilah sanad yang valid pula. Adapun tujuan dalam mentakhrij hadits yaitu:

1) Menemukan suatu hadits dari beberapa buku induk hadits.
2) Menentukan apakah hadits tersebut benar-benar ada didalam buku-
buku hadits atau tidak.
3) Mengetahui berbagai redaksi sanad dan matan dari mukharij yang
berbeda.
4) Mengetahui kualitas dan kuantitas hadits, baik dari segi sanad
maupun matan. Dengan demikian, dapat ditetapkan apakah hadits
tersebut diterima (magbul) atau ditolak (mardud).
5) Menemukan cacat dalam sanad atau matan, mengetahui sanad yang
bersambung (muttashil) atau terputus (mungathi’), dan mengetahui
kemampuan periwayat dalam mengingat hadits serta kejujurannya.
6) Mengetahui status hadits, apabila sanad suatu hadits hukumnya
dhaif, kemudian melalui sanad lain hukumnya shahih, akan
meningkatkan status hadits tersebut yang awalnya dhaif menjadi
hasan lighairihi atau dari hasan menjadi shahih lighairihi.
7) Mengetahui bagaiman ulama menilai hadits dan bagaimana
penilaian tersebut disampaikan.*
Metode Takhrij Hadits

Sebelum melakukan takhrij hadits, terlebih dahulu harus
mengetahui metode atau langkah-langkah dalam takhrij sehingga akan
mendapatkan kemudahan dan tidak ada hambatan. Hal pertama yang perlu
dimaklumi adalah bahwa teknik penyusunan buku-buku hadits yang telah
dilakukan ulama dahulu memang beragam. Diantaranya ada yang secara
tematik, pengelompokan hadits berdasarkan tema-tema tertentu, disusun
berdasarkan nama perawi yang paling atas yaitu para sahabat seperti kitab
Musnad Ahmad bin Hambal, dan disusun berdasarkan permulaan matan

berdasarkan alfabet arab seperti kitab al-Jami’ al-Shaghir.
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Karena banyaknya teknik dalam penyusunan buku hadits,
diperlukan beberapa metode takhrij yang sesuai dengan teknik buku hadits
yang akan diteliti. Adapun metode dalam men-takhrij hadits adalah:

1) Dengan menggunakan salah satu lafadz matan hadits.

2) Dengan metode takhrij menurut lafadz pertama pada matan.
3) Dengan menggunakan rawi a’la.

4) Dengan menggunakan tema.

I’tibar (Skema Sanad)

Menurut istilah ilmu hadits, 7’tibar adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu, yang hadits itu pada bagian
sanadnya hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan
sanad-sanad yang lain akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang
atau tidak untuk bagian sanad dari sanad hadits yang dimaksud.

Setelah dilakukan kegiatan takhrij sebagai langkah awal penelitian
hadits, kemudian seluruh sanad hadits dicatat dan dihimpun untuk
kemudian dilakukan I’tibar sanad. Dengan dilakukannya I’tibar, maka
akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadits yang diteliti, demikian
juga nama-nama periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat yang bersangkutan. Kegunaan /’tibar yaitu untuk mengetahui
keadaan sanad hadits seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya
pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabhi’ atau syahid.
Mutabhi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung bukan dari kalangan
sahabat, sedangkan Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung
berkedudukan sebagai sahabat Nabi Saw. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembuatan I’tibar atau skema sanad:

1) Jalur seluruh sanad
2) Nama-nama periwayat dalam keseluruhan sanad
3) Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat

4) Membuat kesimpulan.
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Kritik Hadits
= a Kritik Sanad

Kata sanad secara bahasa mengandung arti sandaran. Sanad hadits
yaitu sandaran hadits, apabila ia kuat kuatlah hadits tetapi apabila lemah
maka lemahlah hadits tersebut. Sedangkan menurut istilah, sanad adalah
jalan matan hadits yaitu silsilah para rawi yang menukilkan matan hadits
dari sumbernya yang pertama (Rasulullah).?

Kehadiran sanad sangat menentukan diterima atau ditolaknya hadits
tersebut, karena para ulama menjadikan sanad sebagai patokan dasar
keshahihan suatu hadits. Diantara tanggapan ulama tentang pentingnya
sanad, yaitu “Tidak akan hilang ilmu (hadits) kecuali bila sanad (hadits)
telah hilang”.

Kritik sanad adalah penilaian terhadap kebenaran mata rantai atau
silsilah para periwayat mulai dari mukharij sampai kepada sahabat yang
menerima langsung dari Rasulullah, serta meneliti kredibilitas mereka
sebagai periwayat hadits apakah memenuhi syarat sebagai periwayat yang
‘adil lagi dhabith atau tidak.

Sebuah hadits dapat diterima periwayatannya apabila telah
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Para ulama hadits menetapkan
persyaratan dapat diterimanya suatu hadits sebagai hadits shahih, yaitu:

1) Sanadnya bersambung (Ittishal Sanad)
Yang dimaksud dengan ketersambungan sanad adalah bahwa setiap
rawi hadits yang bersangkutan benar-benar menerimanya dari rawi yang
berada diatasnya dan begitu selanjutnya sampai kepada pembicara yang
pertama.

2) Rawinya bersifat ‘Adil
Ibnu Hibban menyatakan bahwa rawi ‘adil adalah rawi ynag mayoritas
perilaku selama hidupnya menunjukkan ketaatan kepada Allah.

Menurut ar-Razi, ke’adilan adalah tenaga jiwa yang mendorong untuk

1
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%5 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), hal. 92.
26 Nuruddin “Itr, Ulumul Hadits. Jilid II. Ter. Mujio, (Bandung: Remaja Rosdakarya.

4), hal. 2.
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selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan
melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan
mubah yang menodai muru’ah, seperti makan sambil berdiri dijalanan,
buang air (kencing) ditempat yang bukan disediakan untuknya, dan
bergurau yang berlebihan.?” Menurut Syuhudi Ismail, kriteria-kriteria
periwayat yang bersifat ‘adil adalah: Beragama Islam, berstatus
mukallaf, meinggalkan perbuatan fasik, meninggalkan sifat-sifat yang
merendahkan kewibawaan, bukan orang yang pelupa, melaksanakan
ketentuan agama, memelihara muru 'ah.?®

Rawinya bersifat dhabit

Dhabit adalah bahwa rawi yang bersangkutan dapat menguasai

haditsnya dengan baik, baik dengan hafalan yang kuat atau dengan

kitabnya, lalu ia mampu mengungkapkannya kembali Kketika
meriwayatkannya. Daya hafal ini terdapat dalam dua hal:

a) Dhabit Shadr yaitu seorang perawi yang hafal sebuah hadits dan
tertancap didalam hatinya, sehingga ia mampu mengungkapkan
sebuah hadits beserta maksundya tanpa bantuan tulisan. Sekiranya
ia mampu memahami dan hafal sebuah hadits ketika menerima,
menyampaikan, dan jeda waktu diantara keduanya.

b) Dhabit Kitab yaitu tulisan milik perawi yang memuat hafalan
sebuah hadits dengan syarat tulisannya tersebut telah dibandingkan,
ditashih, dan dirujuk dari gurunya.?

Terhindar dari syadz (janggal)

Syadz adalah sebuah hadis yang disampaikan periwayat yang memiliki

sifat tsigah tetapi bertentangan oleh riwayat yang lebih tsigah lainnya.

Untuk menilai sebuah hadis shahih atau tidak tergantung dengan adanya

syadz atau tidak didalam hadits tersebut. Karena sebuah hadis tidak bisa

P

P
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" Endang Soetari, Ilmu Hadits, Kajian Riwayah dan Dirayah, (Bandung: Mimbar

taka, 2005), hal. 138.

28 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan

dekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 155-168.

2% |dri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 164-165.
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dikatakan shahih ketika mengandung syadz. Kejanggalan hadits terletak
pada adanya perlawanan antara suatu hadits yang diriwayatkan oleh
rawi yang magbul (yang dapat diterima periwayatannya) dengan hadits
yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih kuat (rajih) dari padanya,
disebabkan kelebihan jumlah sanad dalam ke-dhabit-an atau adanya
segi-segi tarjih yang lain. Adapun metode yang digunakan untuk
mengetahui syadz adalah dengan menggunakan perbandingan,
mengumpulkan semua sanad hadis yang memiliki tema yang sama.
Kemudian melakukan i’tibar dan menganalisi biografi perawi serta
bagaimana kualitas setiap perawi diseluruh himpunan sanad-sanad yang
diteliti.

Terhindar dari ‘illat

‘Illat yaitu adanya sebuah kecacatan atau kerancuan yang berindikasi
kepada rusaknya kualtas hadis sehingga menjadi tidak shahih.
Maksudnya bahwa hadits yang bersangkutan terbebas dari cacat
keshahihannya, yakni hadits itu terbebas dari sifat-sifat samar yang
membuatnya cacat, meskipun tampak bahwa hadits itu tidak
menunjukkan adanya cacat tersebut. Persyaratan yang disebutkan diatas
merupakan syarat diterimanya (magbul) suatu hadits yang secara umum
mengidentifikasikan kepada persyaratan sanad. Hanya terdapat dua
persyaratan yang mengarah pada kritik matan yaitu terbebas dari syadz
dan ‘illat.

Menurut Mustafa al-Siba’i, kritik terhadap sanad berdasarkan standar
yang telah ditetapkan oleh ulama hadits yaitu jujur, kuat ingatan, kuat
hafalan, dan mendengarkan langsung hadits tersebut dari Nabi. Semua
persyaratan ini harus terpenuhi pada setiap periwayat hadits dalam
rangkaian sanad dari awal hingga akhir. Ahli hadis berpendapat bahwa
‘illat bisa terdapat didalam sanad dan matan ataupun keduanya, namun
yang paling banyak diketahui dalam sanad hadis. Mengenai cara

mengetahui ‘illat dalam sanad, sama dengan mencari tau kesyadzan,
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yakni dengan menghimpun seluruh hadis yang memiliki makna yang
sama serta diteruskan dengan melalui jalann yang serupa.
Kritik Matan
Kata matan secara bahasa mengandung arti punggung, sedangkan
menurut terminologis adalah redaksi hadits yang menjadi landasan utama
pengertiannya, atau lafadz hadis yang didalamnya mengandung makna-
makna tertentu. Dengan demikian kritik atan secara etimologi yaitu
peneitian dan pengecekan kualitas matan hadis yang didalamnya
mengandung makna-makna tertentu, dan membedakan antara hadis autentik
dan tidak autentik. Adapun kritik matan hadits menurut Ibn al-Daminiy
yaitu penelitian terhadap redaksi matan dari kemungkinan terjadinya ikhtilaf
atau sesuatu yang akan merusaknya seperti terjadinya idraj, maqlub, tashhif,
dan lain-lain. Sedangkan menurut M. Musthafa al-‘Azami, kritik matan
yaitu:
s 5380 5 1) o aSall s ddpmall (e dapamiall Caalal)
ey a5
“Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis shahih dan dhaif dan
menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat”.
Penilaian matan hadits akan melahirkan nilai yang shahih apabila
hadits tersebut terhindar dari syadz dan illat. Syadz dan illat pada matan
dapat diketahui dengan cara mengumpulkan dan membandingkan matan
hadits yang semakna. Sejalan dengan adanya kritik sanad diperlukan pula
penelitian yang cermat terhadap matan riwayat itu sendiri. Sebab ada
riwayat yang tidak bisa dibayangkan berasal dari Rasululah sehingga para
ulama tidak dapat menerimanya tanpa menghiraukan kualitas sanadnya,
bahkan ada riwayat yang ditolak meskipun sanadnya shahih. Menurut ulama
hadits, suatu hadits dapat dikatakan shahih apabila kualitas sanad dan

matannya shahih.

(
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*® Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhadditsin dan Fugaha. Cet I,

gyakarta: Teras, 2004), hal. 10.
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Metode kritik matan yaitu meneliti matan dengan menganalisis
kualitas sanadnya. Yang dalam hal ini minimal kualitas sanad adalah dhaif
dan tidak termasuk maudhu’ sehingga jika digabungkan dengan periwayatan
lain ada kemungkinan sanad tersebut naik tingkat yang lebih tinggi. Namun
jika memasuki kategori maudhu’ atau matruk maka menurut Mahmud
Thahan sanad tersebut sudah tidak bisa ditolerin lagi.

Adapun untuk kritik matan ditetapkan beberapa kaedah yang harus
dipenuhi, diantaranya: Matan tidak boleh mengandung kata-kata aneh yang
tidak pernah diucapkan oleh seorang ahli penutur kata bahasa yang baik,
tidak boleh bertentangan kaedah umum dalam hukum , tidak boleh
bertentangan dengan indra dan kenyataan, tidak bertentangan dengan al-
quran, tidak bertentangan dengan sejarah, dan lain sebagainya.

Standarisasi Dalam Kritik Hadis

Untuk menentukan standarisasi keshahihan suatu matan hadis,
Syuhudi Ismail dalam bukunya menyimpulkan bahwa ada dua unsur utama
yang harus diperhatikan yaitu hadis tersebut harus terhindar dari unsur syadz
dan ‘illat.

Adapun dari salah satu unsur tersebut perihal kualifikasinya pada
zaman sahabat, yaitu:

a) Maknanya tidak bertentangan dengan al-Qur’an

Contoh: Jenazah akan diazab sebab tangisan keluarganya. Umar bin

Khattab pernah menegur Syu’aib karena menangisi salah seorang

keluarganya yang telah meninggal. Beliau berkata “ Wahai Syu’aib,

apakah kamu akan tetap menagisi keluargamu? Padahal aku sendiri
pernah mendengar Rasulullah berkata: “Sesungguhnya seorang
mayit akan diazab sebab ditangisi oleh sebagian keluarganya”.

Namun Ibnu ‘abbas berpendapat lain, bahwa Rasulullah berkata:

“Sesungguhnya Allah akan menambahkan azab seorang mayit dari

kalangan orang kafir sebab ditangisi oleh keluarganya”. Aisyah juga

berkata “Cukuplah kalian menegrti dengan penjelasan al-Qur’an di
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surat al-An’am ayat 164 “orang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain”.

Jadi, apakah Umar berbohong? Aisyah menjelaskan bahwa Umar bin
Khattab bukan berarti berbohong, beliau mungkin lupa atau salah
dalam memahami maksud perkataan Rasulullah.** Dapat
disimpulkan matan hadis yang disampaikan Umar bin Khattab
bertolak belakang dengan penjelasan al-Qur’an.

Tidak bertentangan dengan hadis lainnya

Para sahabat nabi menjadikan al-Qur’an sebagai tolak ukur dalam
melakukan keautentikan suatu hadis, namun bukan mereka menolak
hadis nabi. Ada beberapa hadis yang menjadi tolak ukur untuk
verifikasi hadis. Sebagaimana manusia biasa, sebagian sahabat
dalam beberapa kasus juga khawatir jika terjadi kesalahpahaman
dalam memahami penjelasan nabi dan sebagian mereka lemah dalam
mengingat.

Contoh: hadis yang mewajibkan mandi setelah berjima’ meski tidak
keluar mani. Dalam riwayat ‘Ubaid bin Rifa’ah al-Anshari, ia
menyebutkan bahwa suatu hari di majelis Zaid bin Tsabit terdapat
perbedaan pendapat mengenai apakah diwajibkan mandi junub
meski tidak keluar mani. Setelah berdebat panjang akhirnya mereka
memutuskan untuk meminta penjelasan kepada istri-istri Rasulullah.
Pertama mendatangi Sayyidah Hafsah, namun beliau tidak
mengetahui hukumnya. Kemudian mereka mendatangi Aisyah dan
beliau menjelaskan “Jika seseorang telah jima’ maka ia wajib
mandi” dalam konteks keluar mania tau tidak.

Bertentangan dengan akal sehat

Contoh: Diwajibkan membasuh tangan sebelum memasukkannya
kedalam wadah. Abu Hurairah dikatakan bahwa Rasulullah

bersabda:“Jika kalian bangun tidur maka jangan sekali-kali

nery un%e)] jrIe

31 Masfar ‘Azam Allah al-Damini, Magayis al-Naqd al-Mutun al-Sunnah, (Riyad: Jami’
uqug, 1984), hal. 63.
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memasukkan tangan kalian kedalam wadah atau bejana kecuali
sudah dibasuh sebanyak tiga kali”. Bahwa konteks mencuci tangan
disini adalah sunnah dan bukan perkara wajib, namun jika seseorang
yakin jika tangannya terkena najis maka ia wajib mencuci tangannya
sebelum memasukkan kedalam wadah.

Berikut Kitab-kitab tentang penelitian sanad dan matan hadis:

a. Kitab tentang Syarah hadis serta tafsir al-Qur’an. Kitab syarah
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab al-Manhaj Syarah
Shahih Muslim bin al-Hajjaj.

b. Kitab yang menerangkan gharib al-hadis, asbabul wurud al-hadis,
mukhtalif al-hadis, figh al-hadis dan musthalah al-hadis.

c. Kitab seputar ushul figh dan figih
d. Kitab seputar sirah nabawiyah serta sejarah Islam pada umumnya.
e. Kitab seputar ilmu kalam (teologi Islam)

f. Kitab seputar kaidah gramatika arab dan mu jam ‘arab atau kamus

arab.

C. Tinjauan Kepustakaan

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan, bahwa
enelitian ini dititik beratkan pada tradisi membakar kemenyan pespektif
adits dan pandangan masyarakat di Kubu, peneliti menemukan beberapa

arya ilmiah yang memiliki tema yang berdekatan diantaranya:

X o O

Thesis yang berjudul “Makna Dupa dalam Tradisi Assuro Ammaca di
Desa Bone Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. Ditulis oleh Erwin
Wahyu dan Saputra Faizal, penelitian ini membahas tentang makna dupa
dalam pelaksanaan tradisi di masyarakat Bone.*? Dalam penelitian penulis
membahasa makna dari membakar bukhur pada bakar kemenyan dalam

pandangan hadits.

B

%2 Saputra Faizal, Erwin Wahyu, Makna Dupa dalam Tradisi Assuro Ammaca di Desa
e Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Makassar: UIN Alauddin, 2017).

nery wisey jrie



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

28

©

g 2. Thesis yang berjudul “Nilai-Nilai Ritual Bakar Kemenyan dalam Upacara
: Mappanre Tamma di Kelurahan Pacongang Kabupaten Pinrang
_§ (Perspektif ajaran Islam)”, ditulis oleh Ferawati. Penelitian ini membahas
; tentang nilai-nilai ritual bakar kemenyan dalam perspektif ajaran Islam.®
—  Dalam penelitian penulis membahas tentang kontekstualisasi membakar
z bukhur perspektif hadits nabi.

= 3. Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Teologi dalam Tradisi Bakar Kemenyan
g Perspektif Masyarakat Gampong Lhok Rameuan Kecamatan Suka
~  Makmue Kabupaten Nagan Raya”. Penelitian ini dilakukan pada tahun
A 2020, yang diteliti oleh Rina Yuliana mahasiswa Agidah dan Filsafat Islam
= UIN Ar-Raniry. Penelitian ini membahas tentang nilai teologi yang

terkandung dalam tradisi bakar kemenyan.** Dalam penelitian ini penulis
membahas status hadits dan kontekstualisasi bakar bukhur tersebut
perspektif hadits nabi.

4. Skripsi yang berjudul “Pandangan Hadis Terhadap Membakar Kemenyan
Pada Tradisi Ruwahan (Studi Kasus Desa Gunung Raja)”, ditulis oleh
Huzaima, UIN Raden Fatah Palembang. Skripsi ini membahas tentang
tradisi membakar kemenyan di desa Gunung Raja dalam pandangan
hadis.*® Hampir sama dalam penelitian ini yaitu tentang pandangan
haditsnya, namun perbedaannya penulis tidak membahas dalam lapangan
melainkan kontekstualisasinya.

5. Jurnal yang berjudul “Tradisi Bakar Kemenyan Dalam Kehidupan
Masyarakat Nagari Sabu Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar”,
ditulis oleh Litra Susanti jurusan Sosiologi UNRI. Skripsi ini membahas

tentang pelaksanaan dan fungsi bakar kemenyan di masyarakat Nagari

uejing jo &]}SIBA!UH JIWe|s] 9ajelg

%% Ferawati, Nilai-Nilai Ritual Bakar Kemenyan dalam Upacara Mappanre Tamma di
Kelurahan Pacongang Kabupaten Pinrang (Perspektif ajaran Islam)”, (Parepare: IAIN, 2021).

< * Rina Yuliana, Nilai-Nilai Teologi dalam Tradisi Bakar Kemenyan Perspektif
l\&_syarakat Gampong Lhok Rameuan Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020).

~ % Huzaima, Pandangan Hadis Terhadap Membakar Kemenyan Pada Tradisi Ruwahan
(@udi Kasus Desa Gunung Raja), (Palembang: UIN Raden Fatah, 2021).
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Sabu.*® Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang kontekstualisasi

membakar kemenyan dan pemahaman ulama hadits.

Karya ilmiah dalam tinjauan pustaka diatas memiliki persamaan dan

[lw e}did yeH ©

perbedaan dengan penelitian penulis, persamaannya yaitu sama-sama

Cmembahas tradisi membakar kemenyan, sedangkan perbedaannya dalam
—penelitian ini penulis membahas tradisi membakar kemenyan dengan
(Cf’pendekatan hadits-hadits Nabi, bagaimana kualitas hadits serta pendapat ulama

tentang membakar kemenyan tersebut.

neiy e

% Litra Susanti, Tradisi Bakar Kemenyan Dalam Kehidupan Masyarakat Nagari Sabu
amatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar, (Pekanbaru: UNRI, 2018).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
data yang berbentuk Kkata-kata, bukan dalam bentuk angka. Prosedur
penelitian kualitatif menggunakan penelitian yang tampilannya berupa kata-
kata tertulis yang dicermati oleh penulis agar dapat ditangkap makna yang
tersirat dalam dokumen. Untuk menjawab persoalan yang telah diuraikan
pada pokok masalah, maka penelitian ini membutuhkan data-data deskriptif

berupa kata-kata tertulis. Penting untuk mengembangkan pemahaman hadits

nery exsns NIN YwRidio yey o

secara kontekstual dan progresif. Terutama untuk hadits-hadits yang berkaitan
dengan masalah muamalah, persoalan lingkungan hidup, isu gender, sosial
dan politik. Aspek-aspek ini sangat penting diperhatikan, sehingga dialektika
teks dan konteks serta kontekstualisasi menjadi sebuah keniscayaan untuk
menemukan magashid dan spirit makna dibalik teks hadits Nabi Muhammad

sallallahu’alaihiwasallam.

B,, Jenis Penelitian

% Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan
® Yyang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Yang
bo¥]

5 mana penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti jenis penelitian

(g}

kepustakaan (Library research), vyaitu penelitian yang mengadakan

n

- penyelidikan berbagai sumber dan melalui karya-karya diperpustakaan.

ATU

Nsia

© Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.

)

alam penelitian, sumber data yang digunakan terbagi ke dalam dua kategori,

aitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu

itab syarah, yang digunakan dalam penelitian ini yang menjadi sumber data

Yy
buku-buku yang secara langsung berkaitan dengan objek yang diteliti, yaitu
k
Y

rimer adalah kitab al-Manhaj Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj karangan

30
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©

g Imam an-Nawawi, Kitab Sunan an-Nasa’i, dan dalam penelitian ini penulis
: memanfaatkan program maktabah asy-syamilah, yaitu suatu program digital
“§ library yang memberikan kemudahan dalam mengakses informasi pencarian
; kitab-kitab arab.*” Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang sudah
— dikumpulkan terlebih dahulu oleh pihak lain yang menjadi acuan oleh
zpeneliti.38 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data sekunder yaitu
= berupa buku-buku, skripsi, jurnal, artikel-artikel, dan melalui media internet

7))
= yang berkaitan dengan tema yang diteliti.

ey

» Teknik Pengumpulan Data

nel

Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan penelitian studi
kepustakaan (Library Research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti adalah dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa tulisan atau catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Dan teknik dokumentasi ini
merupakan suatu cara dalam memperoleh data dengan mengkaji dokumen
tertulis. Adapun metode dokumentasi yang digunakan adalah mengumpulkan

kitab, kitab syarah dan segala data mengenai hadits yang diteliti.

2

f+¥]

E Teknik Analisa Data

,c_n': Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
bo¥]

5 yang diperoleh dari hasil dokumentasi, serta membuat kesimpulan sehingga
(]

~ mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*® Metode analisa data
=" yang digunakan penulis adalah analisa data Kualitatif. Analisa data kualitatif
(1°]

= adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan cara

mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.*

% Nur Aris, Digital Library: Mengenal Al-Maktabah Al-Syamilah, IAIN Kudus, Vol 3,
2. (2015), hal. 179.

% Ibid, him. 19.

$%Sumber:http://globallavebokx.blogspot.co.id/2017/02/pengertian-analisis-data-kualitatif.

0 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
dia Publishing, 2015), Cet. 1, hal. 28.

M J1es yey[ng jo £)
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Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dapat dirincikan sebagai

berikut:
1.
2.

Menentukan suatu tema atau masalah yang akan dibahas atau dikaji.
Mengumpulkan data hadits-hadits terkait, baik secara lafadz maupun
secara makna melalui Takhrij Hadits.

Menganalisis isi kandungan hadits.

Melakukan pengembangan dan pengembaraan makna dengan
pendekatan kontekstual.

Adapun kegiatan dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan
membaca dan mengkaji berbagai dokumen yang terkait dengan tema
hadits membakar kemenyan dalam ritual keagamaan.

Melengkapi uraian dan pembahasan tentang syarah hadits, dan lain-
lain yang relevan jika dipandang perlu, sehingga sempurnanya

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan tentang

c tradisi membakar kemenyan dalam ritual keagamaan perspektif hadis Nabi,

< dapat disimpulkan:

7))
< 1. Adapun kualitas hadits tentang tradisi membakar kemenyan adalah hadis

nNeiy eys
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yang kualitasnya shahih dan terpenuhi semua kriteria hadits shahih pada
pada sanad dan matan hadits tersebut, dan telah dilakukan analisis hadits
bahwa perawi dalam jalur sanadnya bersambung, dinilai tsigah atau ‘adil
dan dhabit oleh para ulama hadis, tidak ada syadz dan ‘illat.

Membakar kemenyan diperbolehkan selama tidak melenceng dari
pemahaman agama. Jika membakar kemenyan dilakukan untuk perbuatan
syirik maka hukumnya haram, namun jika digunakan untuk wewangian
maka hukumnya mubah. Maka dari itu membakar kemenyan untuk
mengharumkan ruangan merupakan sunnah. Sehingga jika kita berdo’a
atau berada disuatu majlis dengan membakar kemenyan untuk pengharum
ruangan sehingga orang lebih khusyuk dalam berdo’a, maka itu sunnah
yang sangat dianjurkan. Tetapi, jika niatnya bahwa asap kemenyan
diyakini dengan tujuan untuk memanggil jin-jin atau makhluk halus atau
pengantar sesembahan dan semacamnya, maka ini keyakinan yang salah
dan bertentangan dengan hadits Nabi Saw tentang penggunaan kemenyan
sebagai wewangian, yang disalah artikan pembakaran kemenyan sebagai
alat ritual mistis. Jadi, kegiatan membakar kemenyan masalahnya bukan
dari kemenyan itu sendiri tetapi dari sisi atau cara penggunaannya.
Kemenyan termasuk benda mubah karena tidak ada dalil yang
mengharamkannya. Jika dikatakan bahwa membakar kemenyan untuk
memanggil arwah atau jin hukumnya haram, maka yang haram tersebut

bukan kemenyannya melainkan kegiatan atau aktivitas syirik tersebut.

o1



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

52

©
Ii,[ Saran
: 1. Kajian hadis tentang tradisi membakar kemenyan dalam ritual keagamaan
'§ mengajarkan kita agar terhindar dari perbuatan syirik dalam melakukan
; kegiatan bakar kemenyan agar lebih hati-hati dengan tidak memasukkan
—  kepada hal-hal yang nantinya akan membuat musyrik. Dan mengajarkan
g kepada kita bahwa Rasulullah mensunnahkan hendaknya seorang muslim
= dalam keadaan harum atau wangi dan Islam mencintai keharuman dan
%) kebersihan. Maka dari itu membakar kemenyan untuk mengharumkan
~  fuangan merupakan sunnah.
A 2. Penelitian dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, maka penulis
= berharap agar kedepannya terdapat penelitian yang terkait agar mengkaji
lebih dalam lagi mengenai tradisi membakar kemenyan.
3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

penulis berharap akan kritikan dan masukan.
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